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رّ أنَ حفُسّ  ذُ بِّلّله مّنح شُروُح بُ إّلَيحهّ وَن عُُوح غحفرهُ وَنَ تُ وح ت َ تَعّينُهُ وَنَسح دَ لِلهّ نََحمَدُهُ وَنَسح مح دّ الِله فَلَا نَا وَسَيهّئَاتّ إنَّ الْحَ مَالّنَا مَنح يَ هح أَعح
هَدُ أَنه  دَهُ لَا شَريّكَ لَهُ وَأَشح هَدُ أَنح لَا إلَهَ إلاه الِلهُ وَحح لّل فَلَا هَادّي لَهُ وَأَشح هُ مُضّله لَهُ وَمَنح يُضح دا عَبحدُهُ وَرَسُولُ مَُُمه

لَامُ عَلَى حَبّيحبّنَا وَحَبّيحبّ رَبهّ العا هّ والصَّلَاةُ وَالسَّ بّ دٍ وَ عَلَى آلّهّ وَصَحح لّيَْ سَيهّدّنََ مَُُمَّ حَجَّ
ُ

َ إمامّ المتقيْ وقَائدّ الغُرهّ الم يْح
َ
لم

دُ  يحنّ أمَها بَ عح مّ الدهّ بَابّه وَمَنح تَبّعَهُ إّلََ يَ وح  «.وأنصاره وأحح
قَدح فَازَ الحمُت َّقُ  وَى اّلله ف َ قح يَ بّت َ صّيحكُمح وَإّيََّّ يَا عّبَادَ اّلله، أوُح عَالََ فِح كّتَابّهّ الحعَزيّحزّ:ف َ بَارَكَ وَت َ نَ، حَيحثُ قَالَ ت َ  وح

نَ  لّمُوح تُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح ا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتّهّ وَلَا تَوُح  يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وح
 
KHUTBAH I 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas limpahan nikmat dan karunia-
Nya yang tidak terhingga. Terutama, nikmat iman dan Islam yang menjadi modal selamat 

bahagia. Salawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada junjungan alam, teladan umat 
manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua pengikutnya hingga 

akhir zaman. 

 
Seiring datangnya tahun baru 2023 M dan berakhirnya tahun 2022 M berarti bertambah pula 
usia kita dan usia bumi ini. Saat yang menentukan semakin dekat. Jatah hidup di dunia semak in 
berkurang. Dan pada akhirnya manusia akan berpisah dengan dunia. Itulah satu keniscayaan 

yang tidak bisa ditolak. Imam Hasan al-Bashri berkata, "Wahai manusia, engkau hanyalah 
hitungan hari. Ketika harimu berlalu, berlalu pula sebagian dari dirimu." 

 
Oleh sebab itu, agar tidak menyesal, Allah berpesan kepada orang-orang beriman untuk 
memberikan perhatian kepada hari esoknya, hari saat menghadap kepada Tuhan, hari yang 

akan sangat menentukan nasib dan kehidupannya. Allah befirman, 
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Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri 

memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah 
kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS Al-Hasyr: 
18). 

 
Karena begitu pentingnya urusan memperhatikan hari esok (akhirat) Allah mengapit pesan 

tersebut dengan perintah untuk bertakwa. Pasalnya, ketakwaan merupakan jalan kemuliaan dan 
bekal terbaik untuk dibawa menghadap kepada Allah Swt. Pada hari nanti saat manusia 
berjumpa dengan Allah, seluruh asesoris yang dimiliki seperti harta, jabatan, nasab, dan status 

sosial menjadi tidak berguna bila tidak disertai ketakwaan pada-Nya. Maka, takwa itulah yang 
harus menjadi bekal utama. 

 
Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Di sisi lain ketika Allah menyebut akhirat dengan kata esok, hal itu menunjukkan bahwa 

kehidupan akhirat sangatlah dekat. Itulah masa depan sebenarnya yang harus dipersiapkan 
dengan serius dan sungguh-sungguh. Bila untuk masa depan dunianya yang bersifat tidak pasti 

manusia rela berjibaku, membuat berbagai agenda dan rencana, serta rela berkorban dengan 
mengerahkan semua potensi yang dimiliki, lalu bagaimana dengan masa depan akhiratnya yang 
bersifat niscaya dan pasti?! Sejauh mana kesungguhan dan upayanya dalam merancang dan 

menyiapkan masa depannya yang hakiki?! 
 

Nabi saw bersabda,  
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Orang yang cerdas adalah yang menghisab (mengevaluasi) diri sendiri serta beramal untuk 

kehidupan sesudah kematian. Sedangkan orang yang lemah adalah yang dirinya mengikuti 
hawa nafsunya serta berangan-angan terhadap Allah Ta’ala“. (HR Ahmad, Turmudzi, Ibn 
Majah) 

 
Mempersiapkan diri menghadapi hari esok adalah sebuah keharusan sekaligus sebagai tanda 

kecerdasan. Yaitu dengan memperbanyak amal saleh yang bisa menjadi bekal. Amal saleh 
sekecil apapun tidak boleh diremehkan karena pasti akan mendapatkan balasan kebaikan. 
Tauhid dan iman terus diperkuat. Ibadah dan ketaatan semakin diperbanyak. Perilaku dan 

interaksi dengan manusia dihiasi dengan kemuliaan akhlak. Kedekatan dengan Allah juga 
semakin tampak dengan keberadaannya sebagai ahlul masajid. Itulah tanda bahwa Allah 

menghendaki kebaikan. 
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Apabila Allah menghendaki kebaikan bagi seorang hamba, Allah mempekerjakannya. Sahabat 

bertanya, “Bagaimana bentuk mempekerjakannya?” Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, “Allah berikan 
taufik kepadanya untuk beramal saleh sebelum meninggal (HR Imam Ahmad). 

Di sisi lain, mempersiapkan hari esok juga hendaknya dilakukan dengan cara banyak bertobat 
dan memohon ampunan atas segala kesalahan yang pernah diperbuat. Sebab, tidak ada yang 



bersih dari salah dan dosa. Namun sebaik-baik yang pernah berbuat salah dan dosa adalah yang 
intens bertobat.  

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Bila hal itu terus dilakukan, endingnya adalah semakin menjauh dari neraka dan semakin 
merapat kepada sorga yang penuh dengan rahmat. Semoga Allah memberikan akhir kehidupan 
yang indah kepada kita semua.  

كُمح تّلَاوَتَه فِ كُلهّ وَقحتٍ  بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ   هُ، إنَّّهُ وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ غحفّروُح ت َ مّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح وَحّيْ إّنَّهُ هُوَ السَّ
رُ الرَّحّيحمُ   .هُوَ الحغَفُوح

 
KHUTBAH II 
 

لّ   حَابّهّ أَهح طَفَى، وَعَلَى آلّهّ وَأَصح دٍ الحمُصح دُ لّله وكََفَى، وَأصَُلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مح دُ،  الحوَفَا، أمََّااَلْحَ  بَ عح
ا أَنَّ اَلله أمََرَ  لَمُوح وَى اّلله الحعَلّيهّ الحعَظّيحمّ وَاعح قح سّيح بّت َ صّيحكُمح وَنَ فح نَ، أوُح لّمُوح يَا أيَ ُّهَا الحمُسح رٍ عَظّيحمٍ، أمََركَُمح بِّلصَّلَاةّ ف َ كُمح بِّمَح

قَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّ  لَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَرّيْحّ ف َ ، وَالسَّ لّيمًا كَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّذّينَ آمَنوُا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا تَسح
دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ  دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ هُمَّ صَلّه عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ إّب حراَهّيحمَ وَبَِرّكح  وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ اَللهّٰ

تَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّ  دٍ كَمَا بَِركَح دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ َ إّنَّكَ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ نََ إّب حراَهّيحمَ، فِح الحعَالَمّيْح
يحدٌ. يحدٌ مََّ  حََّ

وَاتّ،  َمح هُمح وَالْح يَاءّ مّن ح َحح مّنَاتّ الْح َ وَالحمُؤح مّنّيْح لّمَاتّ والحمُؤح َ وَالحمُسح لّمّيْح فّرح لّلحمُسح هُمَّ اغح   اَللهّٰ
ذُ بّكَ  نََّةَ وَنَ عُوح أَلُكَ رضَّاكَ وَالْح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  اَللَّهُمَّ إّنََّ نَسح

فَعح عَنَّا الحبَلَاءَ وَالح  غحيَ اللهم ادح شَاءَ وَالحمُنحكَرَ وَالحب َ داءَغَلَاءَ وَالحوَبَِءَ وَالحفَحح ا  وشََاَتة الْعح هَا وَمَ دَائّدَ وَالحمّحَنَ، مَا ظَهَرَ مّن ح وَالشَّ
َ عَامَّةً،  لّمّيْح  بَطَنَ، مّنح بَ لَدّنََ هَذَا خَاصَّةً وَمّنح ب لُحدَانّ الحمُسح

 َ نَا وَبَيْح ن َ تَحح بَ ي ح َ اَللَّهُمَّ اف ح يْح ُ الحفَاتِّّ قهّ وَانَحتَ خَيْح مّنَّا بِّلْحَ وح   ق َ
ن حيَا حَسَنَةً وَفِ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ    .ربَ َّنَا آتنَّا فِ الدُّ

شَاءّ  هَى عَنّ الفَحح سَانّ وَإّي حتَاءّ ذّي الحقُرحبََ ويَ ن ح حح لّ وَالْح غحيّ، يعَّظُكُمح لَعَلَّكُمح عّبَادَ اّلله، إنَّ اَلله يََحمُرُ الحعَدح  وَالحمُنحكَرّ وَالب َ
بَ  رُ اّلله أَكح نَ. فَاذكُروُا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح روُح      تَذَكَّ

 

  

 

 

 
 


